Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online ; 2548-6950
Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN BUDAYA
RELIGIUS DI MADRASAH ALIYAH SWASTA MAHDALIYAH KOTA JAMBI

Nurul Sakinah!, Mahmud MY?2, Jamrizal®
123pascasarjana Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Inurulsakinah378@gmail.com, 2mahmudyasin@uinjambi.ac.id,
3jamrizal@uinjambi.ac.id

ABSTRACT

This study was motivated by the suboptimal implementation of religious culture at
Madrasah Aliyah Swasta Mahdaliyah, Jambi City. This condition is evident from
students’ low discipline in religious activities, limited worship facilities, and the lack
of exemplary behavior among some teachers. The purpose of this research is to
analyze the headmaster’s leadership vision and mission, efforts, challenges, and
solutions in enhancing the school’s religious culture. This research employed a
descriptive qualitative approach, collecting data through observation, interviews,
and documentation. Data sources included the headmaster, teachers, and
educational staff. Data were analyzed using the Miles and Huberman model—data
reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was tested through
triangulation of sources, techniques, and time. The findings show that the
headmaster plays a central role as both a spiritual and organizational leader. Efforts
to enhance religious culture include exemplary leadership, routine religious
programs, collaboration with teachers and parents, and character development
among students. The main obstacles involve limited worship facilities, uneven
teacher participation, and insufficient community support. The study concludes that
the success of religious culture development is largely determined by a visionary,
communicative, and exemplary school leader.

Keywords: Leadership, Headmaster, Religious Culture
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya penerapan budaya religius di
Madrasah Aliyah Swasta Mahdaliyah Kota Jambi. Fenomena tersebut tampak dari
rendahnya kedisiplinan siswa dalam kegiatan keagamaan, keterbatasan fasilitas
iIbadah, serta kurangnya keteladanan sebagian guru. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis visi dan misi kepemimpinan kepala madrasah, upaya yang
dilakukan, serta kendala dan solusi dalam meningkatkan budaya religius di
madrasah tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data meliputi kepala madrasah, guru, dan tenaga kependidikan. Analisis
data dilakukan dengan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan triangulasi
sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah
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berperan sentral sebagai pemimpin spiritual dan organisatoris. Upaya peningkatan
budaya religius dilakukan melalui keteladanan, program keagamaan rutin,
penguatan kerja sama guru dan orang tua, serta pembinaan karakter peserta didik.
Kendala utama meliputi keterbatasan sarana ibadah, partisipasi guru yang belum
merata, dan dukungan lingkungan eksternal yang belum maksimal. Kesimpulannya,
keberhasilan peningkatan budaya religius di madrasah sangat ditentukan oleh
kepemimpinan kepala madrasah yang visioner, komunikatif, dan menjadi teladan

bagi seluruh warga madrasah.

Kata Kunci: Kepemimpinan,Kepala Madrasah,Budaya Religius

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuh-
an dasar manusia yang berfungsi
untuk mengembang kan potensi diri
dalam rangka meningkatkan kualitas
sumber daya manusia menuju
kehidupan yang lebih maju dan
sejahtera. Undang - Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan
bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Dalam konteks
tersebut, madrasah sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki peran

strategis dalam membentuk peserta

didik yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia.

Kepala madrasah merupakan
figur sentral dalam penyelenggaraan
pendidikan di madrasah. Keberhasilan
sebuah madrasah dalam mencapai
tujuan pendidikan sangat dipengaruhi
oleh kualitas kepemimpinan kepala
madrasah. Kepala madrasah bukan
hanya berperan sebagai manajer
administratif, melainkan juga sebagai
pemimpin spiritual yang bertugas
menanamkan nilai-nilai keagamaan
dan membentuk budaya religius di
lingkungan madrasah. Budaya religius
dalam lembaga pendidikan Islam
menjadi ciri khas sekaligus identitas
yang membedakan madrasah dari
lembaga pendidikan umum lainnya.
Melalui budaya religius, nilai-nilai
Islam tidak hanya diajarkan, tetapi
juga diinternalisasikan dalam perilaku
sehari-hari warga madrasah.

Namun, berdasarkan hasil

observasi awal di Madrasah Aliyah
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Swasta Mahdaliyah Kota Jambi,
ditemukan bahwa penerapan budaya
religius belum berjalan secara optimal.
Masih terdapat peserta didik yang
kurang disiplin mengikuti kegiatan
keagamaan seperti salat dhuha dan
dhuhur berjamaah, sebagian guru
belum sepenuhnya menjadi teladan
dalam pembiasaan keagamaan,
fasilitas ibadah terbatas, serta
kegiatan religius belum terprogram
secara berkesinambungan. Selain itu,
dukungan orang tua dan lingkungan
sekitar belum sepenuhnya
mendukung terbentuknya budaya
religius yang konsisten antara rumah
dan madrasah. Kondisi ini menunjuk-
kan adanya kesenjangan antara

harapan dan kenyataan dalam

pembinaan budaya religius di
madrasah.

Dalam situasi demikian,
kepemimpinan kepala madrasah

memiliki peran yang sangat strategis
untuk menggerak kan seluruh
komponen madrasah agar
berpartisipasi aktif dalam menumbuh
kan dan mengembang kan budaya
religius. Kepemimpinan yang visioner,
komunikatif, dan teladan diperlukan
untuk menanamkan nilai-nilai Islam

melalui kegiatan rutin, pembiasaan,

dan keteladanan dalam lingkungan
madrasah.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini difokuskan
untuk menganalisis kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkat-
kan budaya religius di Madrasah
Aliyah Swasta Mahdaliyah Kota
Jambi, yang mencakup visi dan misi
kepemimpinan, upaya yang dilakukan,
serta kendala dan solusi yang
diterapkan dalam pelaksanaannya.

Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis bentuk kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkat-
kan budaya religius. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
manfaat teoritis sebagai kontribusi
dalam pengembangan ilmu
manajemen pendidikan Islam, serta
manfaat praktis sebagai masukan
bagi kepala madrasah, guru, dan
pihak terkait dalam upaya
menumbuhkan budaya religius yang
kuat dan berkelanjutan di lembaga

pendidikan Islam.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif
dengan tujuan untuk memahami

secara mendalam peran dan strategi
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kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan budaya religius
di Madrasah Aliyah

Mahdaliyah Kota Jambi. Pendekatan

Swasta
ini dipilih karena mampu
menggambarkan fenomena sosial dan
perilaku kepemimpinan secara
alamiah sesuai dengan konteks yang
sebenarnya terjadi di lapangan.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada penelitian kualitatif ini,
peneliti pada penyajian datanya
dilakukan dengan cara
mendeskripsikan data dalam bentuk
kata-kata dan bahasa tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan objek
penelitian, yakni tentang
kepemimpinan kepala madrasah

dalam meningkatkan budaya religius

di Madrasah Aliyah Swasta
Mahdaliyah Kota Jambi.
Adapun alasan peneliti

mengambil metode penelitian kualitatif
karena data penelitian peneliti bersifat
deskriptif sehingga tidak melibatkan
angka atau statistik. Dengan kata lain
metode yang digunakan peneliti
berusaha mengkaji atau
menggambarkan secara mendalam
dari fenomena yang dikaji. Dalam hal
ini peneliti dapat  melakukan

pendekatan secara intens dengan

informan agar memperoleh data yang
factual.
2. Lokasi dan Subjek Penelitian

Tempat penelitian yang peneliti
ambil dalam penelitian ini adalah di
Madrasah Aliyah Swasta Mahdaliyah
Kota Jambi Subjek penelitian terdiri
atas kepala madrasah, guru,siswa,
dan staf yang memiliki keterlibatan
langsung dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan di lingkungan
madrasah.

3. Sumber Data

Sumber data terdiri dari: Data
primer, diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan kepala madrasah,
guru, siswa dan staf.

Data sekunder, diperoleh melalui
dokumen madrasah seperti visi misi,
program kerja, jadwal kegiatan
religius, serta arsip administrasi
madrasah.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara
langsung aktivitas budaya religius di
madrasah. Wawancara mendalam
digunakan untuk menggali
pandangan, strategi, serta kendala
yang dihadapi kepala madrasah dan

guru. Dokumentasi digunakan
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sebagai pelengkap untuk memperkuat
hasil observasi dan wawancara.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
model Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahap utama: (1) reduksi
data, yaitu menyeleksi dan
memfokuskan data yang relevan; (2)
penyajian data dalam bentuk narasi
deskriptif;, dan  (3)

kesimpulan berdasarkan pola dan

penarikan

tema yang ditemukan di lapangan.
6. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data  diperiksa
menggunakan triangulasi sumber,
teknik, dan waktu, untuk memastikan
konsistensi dan validitas  hasil

penelitian.  Triangulasi  dilakukan
dengan membandingkan data hasil
wawancara, observasi, serta
dokumen pendukung sehingga hasil
penelitian  dapat  dipertanggung

jawabkan secara ilmiah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepala madrasah memiliki
peran sentral dalam membangun,
mengarahkan, dan menumbuhkan
budaya religius di Madrasah Aliyah
Swasta Mahdaliyah Kota Jambi.

Kepemimpinan yang  diterapkan

bersifat visioner, komunikatif, dan
keteladanan (leadership by example).
Kepala madrasah tidak hanya

berperan sebagai pengelola
administrasi, tetapi juga sebagai figur
spiritual yang menjadi panutan
seluruh warga madrasah.

Peningkatan budaya religius
dilakukan melalui berbagai program
pembiasaan, seperti salat dhuha dan
dhuhur berjamaah, membaca Al-
Quran sebelum belajar, peringatan
hari besar Islam, dan kegiatan tadarus
harian. Selain itu, kepala madrasah
mendorong  seluruh guru untuk
menjadi teladan dalam akhlak,
berpakaian, berbicara, dan
berinteraksi dengan siswa. Dalam
aspek manajerial, kepala madrasah
berupaya memperkuat kerja sama
dengan guru dan tenaga kependidikan
melalui rapat rutin, evaluasi program,
dan pembagian tanggung jawab
dalam kegiatan keagamaan.

Kendala yang dihadapi antara
lain keterbatasan sarana ibadah,
sebagian guru yang kurang akitif
dalam pembinaan keagamaan, serta
dukungan lingkungan dan orang tua
yang belum maksimal. Namun, kepala
madrasah mengatasinya dengan
pendekatan persuasif, penguatan

motivasi, serta membangun
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komunikasi yang intensif dengan
warga madrasah dan masyarakat
sekitar.
2. Pembahasan

Temuan penelitian ini sejalan
dengan teori kepemimpinan
pendidikan yang dikemukakan oleh
Mulyasa (2013) bahwa keberhasilan
lembaga pendidikan sangat
bergantung pada peran kepala
sekolah sebagai leader, motivator,
inovator, dan supervisor. Kepala
madrasah di Madrasah Aliyah Swasta
Mahdaliyah telah berfungsi sebagai
pemimpin  yang transformasional,
yaitu memotivasi dan menginspirasi
guru serta peserta didik untuk
mencapai tujuan bersama melalui
keteladanan dan nilai-nilai spiritual.
Dalam  perspektif kepemimpinan
Islam, kepala madrasah berperan
sebagai khalifah yang bertanggung
jawab menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar di lingkungan madrasah (QS.
Al- Bagarah : 30).

kepemimpinan Islami seperti amanah,

Nilai-nilai

adil, musyawarah, dan tanggung
jawab menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan dan
pembinaan karakter religius siswa.
Budaya religius yang
dikembangkan melalui pembiasaan

dan keteladanan ini mendukung teori

internalisasi  nilai-nilai  keagamaan
menurut Glock dan Stark (1996),
bahwa dimensi keagamaan
mencakup aspek keyakinan, praktik,
pengetahuan, pengalaman, dan
konsekuensi. Melalui kegiatan
keagamaan yang terprogram, siswa
tidak hanya memahami ajaran Islam
secara kognitif, tetapi juga mengalami
dan mempraktikkan nya dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian,kepemimpin-
an kepala madrasah yang efektif
terbukti menjadi faktor dominan dalam
membentuk dan memperkuat budaya
religius di madrasah. Keberhasilan
tersebut tidak hanya tercermin dalam
peningkatan  kedisiplinan  ibadah
siswa, tetapi juga dalam tumbuhnya
karakter religius, rasa tanggung
jawab, dan kepedulian sosial di

lingkungan sekolah.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan
kepala madrasah memiliki peran yang
sangat signifikan dalam meningkatkan
budaya religius di Madrasah Aliyah
Swasta Mahdaliyah Kota Jambi.
Kepala madrasah bertindak sebagai
pemimpin

spiritual sekaligus
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organisatoris yang mampu

mengarahkan, memotivasi, dan
memberikan keteladanan bagi seluruh
warga madrasah.

Peningkatan budaya religius
dilakukan melalui strategi pembiasaan
kegiatan keagamaan seperti salat
berjamaah, tadarus Al-Quran, dan
peringatan hari besar Islam, serta
melalui peneguhan nilai-nilai religius
dalam interaksi sosial sehari-hari di
madrasah.  Kepemimpinan  yang
diterapkan berorientasi pada
pendekatan visioner, partisipatif, dan
keteladanan yang menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan komitmen
bersama dalam membangun suasana
madrasah yang islami.

Kendala yang dihadapi antara
lain keterbatasan sarana ibadah,
rendahnya partisipasi sebagian guru,
serta kurangnya dukungan dari
lingkungan eksternal. Namun
demikian, kepala madrasah mampu
mengatasi hambatan tersebut melalui
komunikasi persuasif, pembinaan
moral, dan peningkatan kerja sama
antara pihak madrasah, guru, siswa,
dan masyarakat sekitar.

Secara keseluruhan, penelitian
ini membuktikan bahwa keberhasilan
penguatan

budaya religius di

madrasah tidak lepas dari figur

kepemimpinan kepala madrasah yang

memiliki integritas, kompetensi
manajerial, dan kemampuan menjadi
teladan bagi seluruh warga madrasabh.
Adapun saran dalam penelitian
ini yaitu : Bagi Kepala Madrasah,
diharapkan terus memperkuat
keteladanan, memperluas inovasi
kegiatan religius, dan meningkatkan
komunikasi efektif dengan guru serta
masyarakat agar budaya religius
dapat berjalan lebih berkelanjutan.
Bagi Guru dan Tenaga
Kependidikan, perlu meningkatkan
partisipasi  aktif dalam  seluruh
kegiatan keagamaan dan menjadi
contoh nyata bagi peserta didik dalam
penerapan nilai-nilai  Islam  di
lingkungan madrasah.
Untuk  Peneliti  Selanjutnya,

disarankan melakukan penelitian

lanjutan dengan pendekatan

kuantitatif atau studi komparatif antar
madrasah guna mengukur efektivitas
model kepemimpinan religius

terhadap peningkatan karakter

peserta didik secara lebih luas.
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